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ABSTRACT

The purpose of this research was to find out the effectiveness and influence of learning-
teaching method and university student’s learning interest to their learning capability
in History of Islamic Civilization. The hypothesises were (i) quantum learning & teach-
ing method gave higher learning capability than conventional method, (ii) the univer-
sity student with high level interest had higher learning capability than the university
student with low interest, and (iii) there was an interaction or influence between
learning-teaching method and university student’s interest to the learning capability.
The design of this research was experiment with using pre-test and post-test control
group factorial design 2x2. The reliability coefficient of the test was 0,894. Data analysis
technique was analysis of variances (ANOVA). Research concluded that (i) quantum
learning & teaching method could yield higher History of Islamic Civilization's
learning capability than conventional method, (ii) the university student with high
level interest could yield the higher learning capability than the university student with
low interest, and (iii) there was an interaction or influence between learning-teaching
method and university student’s learning interset in affecting to the learning capability
of History of Islamic Civilization

Kata-kunci: quantum learning & teaching, minat dan kapabilitas belajar.

Akhir-akhir ini kapabilitas mahasiswa matakuliah tersebut.

Fenomena ini

yang diperoleh melalui matakuliah Sejarah
dan Peradaban Islam dipandang rendah.
Indikasinya antara lain data hasil Ujian
Negara Cicilan di bagian Akademik dan
Kemahasiswaan, dimana nilai mean hasil
UNC Sejarah dan Peradaban Islam relatif
rendah dibanding dengan nilai mean
matakuliah lainnya. Hal ini diperkuat
dengan sikap pasif mahasiswa dalam
perkuliahan dan ketidak atau kekurang
berdayannya dalam menemukan dan
menggunakan konsep dari dan pada

mengasumsikan adanya something wrong.
Kekeliruan mendasar yang sangat mungkin
terjadi adalah karena kekurangtepatan
dalam mengartikan konsep pengetahuan,
belajar, dan mengajar, baik dari pihak dosen
pembina matakuliah maupun dari pihak
mahasiswa. Perbedaan pengertian yang
diberikan kepada konsep belajar, akan
berdampak pada perbedaan metode belajar-
mengajar, penataan lingkungan belajar dan
metode evaluasi yang digunakan.

Sampai saat penelitian ini dilakukan,



masih terdapat bahkan banyak pembelajar -

(teacher, instruktur, dosen, atau guru) yang
memandang bahwa pengetahuan itu
bersifat objektif, pasti dan tetap (tidak
berubah-ubah), belgjar adalah vasaha untuk
memperoleh pengetahuan, sedangkan
mengajar adalah memberi atan memindah-
kan pengetahuan (transfer of knowledge)
kepada si pebelajar. Dengan kata lain tujuan
belajar tidak lain adalah menambah
pengetahuan dan menekankan kemampuan
reproduksi terhadap pengetahuan yang telah
diterima sebagaimana pengetahuan itu
diberikan kepadanya (Winkel, 1989:36;
Nasution, 1982:15; Sardiman, 1987:22).
Kondisi semacam ini sangat mungkin
akibat pengaruh kuat behaviorisme yang
dikomandani Pavlov dengan teori classical
conditioning, Thorndike dengan teori law
of effect, dan Skinner dengan teori operant
conditioningnya (Purwanto, 1998: 206;
Slavin, 1994: 152; Gagne, 1985a: 24).

Dampak pandangan atau pendapat
tersebut adalah (i) pembelajar merasa lebih
pandai atau lebih tahu dibanding pebelajar
sehingga ada jarak antara pembelajar dan
pebelajar, (ii) metode belajar yang diguna-
kan adalah mencatat, membaca dan
berupaya mereproduksi pengetahuan yang
telah diberikan pembelajar kepadanya
dengan tanpa ada keberanian untuk menam
pilkan perbedaan, (iii) metode mengajar
yang diterapkan adalah mencatat, ceramabh,
tanya jawab, dan drill atau pemberian
latihan, (iv) keberadaan pembelajar di
dalam kelas senantiasa di luar komunitas
pebelajar (menjaga jarak tempat), dan
tempat duduk pebelajar berlapis-lapis atau
berstrata, dan (v) evaluasi dianggap meru-
pakan ketrampilan terpisah dan lazimnya
menggunakan paper and pencil test.
Kondisi macam inilah yang oleh peneliti
disebut metode konvensional.

Metode quantum learning & teaching,
merupakan metode belajar-mengajar yang
didasarkan atas prinsip-prinsip konstrukti-
vistik. Pengetahuan baginya merupakan
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sesuatu yang non-objektif, bersifat
temporer, dan berubah-ubah serta tidak
menentu. Belajar merupakan aktivitas
penyusunan pengetahuan dari poengalaman
konkrit, aktivitas kolaboratif, dan refleksi
serta interpretasi; atau pengaitan penge-
tahuan baru dengan pengetahuan lama yang
sudah ada pada struktur kognitif si pebe-
lajar. Mengajar adalah menata lingkungan
agar pebelajartermotivasi:dalam menggali
makna dan menghargai ketidakmenentuan;
atau upaya membelajarkan si pebelajar.
Dengan kata lain fwjuan belajar adalah
menciptakan pemahaman baru dan
menekankan belajar bagaimana belajar,
belajar kreatif dan mendemonstrasikan
(Gagne, 1988:17; Degeng, 1989:18;
Degeng, 2000:6; Slavin, 1994:222;
DePorte, 2000a:14; DePorte, 2000b:8).
Atas dasar prinsip-prinsip konstrukti-
vistik, metode quantum learning & teach-
ing menegaskan bahwa (i) antara
pembelajar dan pebelajar tidak terdapat
jarak, dan sama-sama merupakan sumber
belajar, (ii) metode belajar yang tepat adalah
metode yang dapat membuat si pebelajar
melakukan belajar dan dapat menciptakan
lingkungan menjadi nyaman sebagai tempat
belajar (DePorte, 2000a), (iii) metode
mengajar yang diterapkan adalah berbagai
metode yang mampu memotivasi pebelajar
untuk melakukan belajar (DePorte, 2000b),
(iv) keberadaan pembelajar di dalam kelas
senantiasa menyatu dengan komunitas
pebelajar (tanpa jarak), dan tempat duduk
pebelajar biasanya membentuk setengah
lingkaran, dan (v) evaluasi dianggap
merupakan satu kesatuan dengan proses
pembelajaran, sehingga evaluasi yang
diterapkan tidak lagi menggunakan sekedar
paper and pencil test, melainkan dilengkapi
dengan evaluasi proses dan porto volio
(Kaufman, 1980: 25; Hasan, 2000:66)
Secara prinsipil, setiap proses belajar-
mengajar senantiasa menginginkan dan
mengupayakan peningkatan kapabilitas
belajar (perolehan belajar) mahasiswa.

JURNAL PENELITIAN STAIN [EMBER, TAHUN 1, NOMOR 1, MARET 2002



34 MUNDIR

Hanya saja metode konvensional nampak-
nya kurang memperhatikan minat belajar
mahasiswa dibandingkan dengan metode
quantum learning & teaching. Padahal
secara teoritis minat belajar mempunyai
kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan kapabilitas belajar. Minat
merupakan penerimaan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan lingkungan dalam
proses pembelajaran. Semakin dekat dan
kuat hubungan tersebut, semakin besar pula
mintanya untuk belajar. Minat adalah suatu
kondisi dimana seseorang mempunyai
perhatian terhadap suatu objek disertai
dengan keinginan untuk mempelajarinya
atau untuk membuktikannya lebih lanjut.
Oleh karena itu, manakala seorang
pembelajar ingin profesional dibidang
belajar mengajar, maka ia harus

mengupayakan munculnya saat-saata siap .

belajar, yaitu saat-saat si pebelajar siap

belajar katena memang berminat untuk

mendapatkan keuntungan dan kepuasan diri
melalui pengalaman belajar tersebut

(Riswan, 2000:68).

Permasalahan makro yang urgen untuk
ditemukan jawabannya melalui penelitian
eksperimen ini adalah kebenaran/
ketidakbenaran asumsi tentang rendahnya
kapabilitas mahasiswa di bidang matakuliah
Sejarah dan Peradaban Islam sebagai akibat
tidak atau belum diterapkannya metode
quantum learning & teaching, atau karena
minat belajar mereka yang rendah.
Permasalah ini dapat dirumuskan secara
spesifik sebagai berikut.

1. Manakah di antara metode quantum
learning & teaching dan metode
konvensional, yang lebih efektif
pengaruhnya terhadap peningkatan
kapabilitas mahasiswa?

2. Apakah mahasiswa yang memiliki minat
belajar tinggi akan memiliki kapabilitas
belajar lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa yang memiliki minat belajar
rendah?

3. Apakah terdapat interaksi atau pengaruh

isdas
T
7,

antara metode belajar-mengajar dan
minat belajar terhadap kapabilitas
mahasiswa?

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian. Penelitian ini
dirancang menggunakan model penelitian
eksperimental dengan kelompok kontrol
pra dan pasca uji (Sevilla, 1993:107).
Berikut ini gambar rancangannya.

R 01 X 02"
R 03 04
Gambar 1:

Rancangan Eksperimen Kelompok Kontrol Pra- dan Pascauji
Keterangan:

R = penetapan kelompok secara acak (random).
O1 = prauji kelompok eksperimen.
.03 = prauji kelompok kontrol. :
" 02 = pascauji kelompok eksperimen. ©
04 = pascauji kelompok kontrol :
X = perlakuan

Rancangan eksperimental tersebut
kemudian diterapkan kepada kelompok
subyek penelitian yang sesungguhnya
sebagai berikut.

¥

Y1
X2

1 X1
2 X2
Gambar 2:
Aplikasi Rancangan Elsperimen Kelompok Kontrol
Pra- dan Pascauji
Keterangan:
X = minat belajar mahasiswa
X1 = minat belajar tinggi
X2 = minat belajar rendah
Y = metode belajar mengajar
Y1 = metode quantum learning & teaching
Y2 = metode konvensional

X1
X2

Y1
Y2

Prosedur penelitian eksperimental ini
terdiri dari 4 (empat) tahapan, yaitu tahap
tes minat belajar mahasiswa, tahap prauji
(tes awal), tahap perlakuan, dan tahap
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pascauji (tes akhir, tes kapabilitas
mahasiswa). Berikut tahapan prosedur
secara lengkap dalam bentuk gambar.
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diasumsikan konstan dan tidak ikut
mempengaruhi hasil eksperimen.
Populasi dan sampel. Populasi pene-

Tahap 1 Tahap II Tahap 111 Tahap IV
Tes Minat Prauji Perlakuan Pascauji
Belajar
2 Kelompok Kelompok | Kelompok I Kelompfk 1
Subyek Mah. berminat Belajar Dgn Kapabilitas
Penelitian T&R Metode Q Mahasiswa
T R
131 fl Kelompok 11 Kelompok I Kelompok TI
G D E ;
G A Mah. berminat Belajar Dgn Kapabilitas
I H T&R Metode K Mahasiswa

Gambar 3: Tahapan Prosedur Eksperimen Secara Lengkap

Variabel penelitian. Variabel penelitian
eksperimen ini terdiri dari berbagai variabel

berikut (Kerlinger: 1990:47).

1. Variabel bebas: Kondisi proses belajar-

mengajar

Variabel ini dimanipulasikan dalam
bentuk: (i) menggunakan metode quan-
tum learning & teaching, dan (ii)
menggunakan metode konvensional

2. Variabel terikat: Kapabilitas mahasiswa,
khususnya kapabilitas kognitif dalam
bentuk mengingat, dan menggunakan

konsep.

3. Variabel moderator atau intervening:
yaitu variabel yang melekat pada subyek
penelitian yang diduga kuat memiliki
kontribusi terhadap variabel terikat.
Dalam penelitian eksperimen kali ini
difokudkan pada minat belajar.

4. Variabel kontrol; yaitu variabel-variabel
yang tidak menjadi sasaran penelitian,
tetapi diduga ikut mempengaruhi
terhadap keakuratan hasil eksperimen.
Variabel tersebut semisal kemampuan
awal, ketrampilan membaca, ketrampilan

membuat

catatan,

tingkat

kecerdasan. Namun semua variabel itu

litian ini adalah mahasiswa
semester V Tahun Akade-
mik 2001/2002 program
studi Tarbiyah (jurusan
PAI) sebanyak 28 maha-
siswa dan program studi
Syari’ah (jurusan AHS)
sebanyak 20 mahasiswa.
Mengingat jumlahnya
relatif kecil, maka seluruh
populasi dijadikan subyek
(population research).
Hanya saja untuk penen-
tuan kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol
dilakukan random dengan

Teknik pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan me-
liputi observasi, dokumen-tasi, wawancara,
dan tes. Observasi merupakan pengamatan
langsung terhadap subyek dan obyek
sebelum dan saat penelitian berlangsung.
Dokumentasi digunakan untuk menggali
data kuantitatif yang biasanya didokumen-
kan, yaitu daftar mahasiswa semester V,
daftar nilai hasil Ujian Negara Cicilan, dan
daftar presentasi kuliah. Wawancara
merupakan teknik pengumpulan data
kuantitatif maupun kualitatif Sedangkan
teknik tes dipergunakan untuk mengetahui
tingkat minat belajar mahasiswa dan
kapabilitas belajar mahasiswa sebelum dan
sesudah dilakukan eksperimen.

Teknik analisis data. Data yang
terkumpul khususnya mengenai kapabilitas
belajar mahasiswa sebelum dan sesudah
dilakukan eksperimen, dianalisa dengan
menggunakan analysis of variances
(ANOVA) 2 jalur (Irianto,1989:963) dan
dibantu oleh program SPSS versi 10.0.

HASIL

Penelitian ini merupakan penelitian
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eksperimen dalam rangka menguji
hipotesis. Berdasarkan perhitungan teknik
statistik ANOVA terhadap data yang
terkumpul, dapat disajikan hasil per-
hitungan secara keseluruhan pada tabel di
bawah ini.

Tabel 1: Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

melalui perhitungan sebagaimana pada

tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa:

1. Penggunaan metode quantum learning &
teaching dapat meningkatkan kapabilitas
belajar mahasiswa dengan taraf yang

Teknik Statistik ANOVA

Quantum Konvensional
N =12 N =12 Ni=24
N = 111 IN = 86 IN = 197
Tinggi IN? = 1041 IN? = 646 IN? = 1647
SD = 1,138 SD = 1,642 SD = 1,744
X =9250 X =7167 X = 8208
N =12 N =12 N =12
IN = 90 EN = 8] IN = 171
Rendah IN? = 690 IN? = 583 IN = i‘273
SD = 1,168 SD = 1815 SD = 1,541
X =7500 X .= 6750 X. = 7128
N =24 N =24 N =24
N = 201 IN = 167 IN = 368
Jumlah Kolom EN? = 173 INZ = 1299 IN? = 2960
SD' = 1439 SD = 1,706 SD = 1,718
X =837 X = 6958 X = 7667

Tabel 2: Hasil ANOVA Secara Keseluraohan

Sumber Variasi Jk dk Variabel F Rasio
Metode belajar mengajar 24,083 1 24,083 9,668
Minat Belajar 14,083 1 14,083 5,300
Interaksi 43,500 3 14,500 6,704
Datam Sel 95,167 44 2,163 -
Jumlah 138,667 47 2.950 -
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Tabel 3: Perbhndingan Antar Kelompok

Hipotesis | Kelompok yg dibandingkan | ) hitung | Q tabel Ket.
1 X, dengan X, 4,401 285 Signifikan
2 Y, dengan Y, 3233 285 Signifikan
& Interkasi
X, Y, dengan X, Y, 4913 294 Signifikan
X, Y, dengan X, Y, 4123 294 Signifikan
X, Y, dengan X Y, 5896 294 Signifikan
X, Y,dengan X, Y, 0785 294 tdk Signifikan
X, Y, dengan X, Y, 1769 294 tdk Signifikan
X, Y, dengan X, Y, 983 294 tdk Signifikan

signifikan (lebih tinggi) dibanding
dengan penggunaan metode konven-
sional, baik terhadap mahasiswa
berminat belajar tinggi maupun berminat
belajar rendah.

2. Mahasiswa berminat belajar tinggi mem-
peroleh kapabilitas belajar yang signi-
fikan (lebih tinggi) dibanding dengan
mahasiswa berminat belajar rendah, baik
saat penggunaan metode guantun: learn-
ing & teaching maupun memtode
konvensional.

3. Terdapat interaksi atau pengaruh yang
signifikan antara metode belajar-
mengajar dan minat belajar mahasiswa
terhadap kapabilitas belajarnya.

PEMBAHASAN

Hasil pengujian hipotesis penelitian
pertama menunjukkan bahwa penggunaan
metode quantum learning & teaching
memberi pengaruh yang signifikan (lebih
tinggi) terhadap peningkatan kapabilitas
belajar mahasiswa dibandingkan dengan
penggunaan metode konvensional. Hal ini
dapat dimengerti karena metode quantum
leamning & teaching menghadirkan dirinya
atas dasar prinsip-prinsip konstruktivistik.
Diantara prinsip-prinisp tersebut adalah

pebelajar (learner) belajar dengan bebas
sesuai dengan gaya belajar dan kecapatan
masing-masing (Kozma, 1979:353),
menggunakan kekuatan AMBAK (Apa
Manfaatnya BagiKu) dalam setiap proses
belajar, menata lingkungan belajar dan me-
manfaatkannya senyaman mungkin untuk
belajar (Zaidin, 2000:25), berani meng-
ambil keputusan (sekalipun tidak benar me-
nurut orang lain) dan menangggung resiko,
dan lain-lain (DePorte, 2000a:45, 89, 109,
145). Sementara itu pembelajar (teacher,
instructur, dosen, guru) memperhatikan
karakteristik setiap pebelajar (Schunk,
1991:318), mengorkestrasi suasana yang
mengairahkan untuk belajar, mengorkes-
trasi landasan belajar yang kukuh,
mengorkestrasi lingkungan yang men-
dukung belajar, mengorkestrasi Perancang-
an belajar yang dinamis, mengorkestrasi
kesuksesan melalui isi, dan lain-lainnya
{DePorte, 2000b:17, 43, 63, 75, 107).
Penggunaan metode konvensional
dalam proses belajar-mengajar, memang
dirasa lazim dipergunakan. Namun kurang
dapat membangkitkan daya kreatifitas
pebelajar. Dalam penggunaan metode ini
pebelajar senantiasa belajar dengan perilaku
yang sama dari tahun ketahun, dari angkatan
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yang lalu sampai angkatan yang sekarang.
Mereka mengandalkan buku teks, diktat,
atau catatan. Aktivitas belajar selalu
diwarnai oleh seorang pembelajar (dosen)
yang menyampaikan materi melalui
ceramah dan melakukan tanya jawab
tentang materi yang telah disampaikan;
sementara pebelajar (mahasiswa) hanya
melakukan DDCH (duduk, dengar, catat,
dan selanjutnya menghafalkan).

Dalam soal materi pembelajaran,
pembelajar cenderung merasa sebagai
seorang yang paling menguasai ilmu, yang
dapat mentrasfer ilmu, sehingga ia merasa
mampu membentuk tingkah laku pebelajar
sesuai dengan apa yang diinginkan melalui
bahan ajar (stimulus) yang telah
dipersiapkan. Sedangkan pebelajar
diharuskan mengikuti pola-pola dan alur
pemikirannya. Dalam menjawab soal
valuasi atau tanya jawab, pebelajar tidak
dibenarkan mengemukakan jawaban yang
menyalahi pola dan alur pemikirannya, dan
seandainya terjadi, maka dianggap fatal
(Purwanto, 1998:206).

Kehidupan akademik yang senantiasa
menerapkan metode konvensional, secara
luas akan menimbulkan konsekwensi, di
antaranya (1) pebelajar terbiasa menjadi
objek transfer ilmu pengetahuan, (ii)
pebelajar menjadi subjek didik yang pasif,
menunggu kucuran ilmu pengetahuan dari
pembelajar, dan (ii1) pebelajar tidak menjadi
pribadi yang kritis, kreatif, dan inovatif
(Gagne, 1985b:25).

Hasil pengujian hipotesis penelitian
kedua menunjukkan bahwa secara umum
mahasiswa yang berminat belajar tinggi
juga mendapatkan kabapabilitas belajar
yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
yang berminat belajar rendah. Minat belajar
yang tinggi ternyata mendorong mah siswa
yang bersangkutan untuk mempelajari
matakuliah SPI secara sungguh-sungguh
sehingga memperoleh kapabilitas belajar
yang tinggi. Sebaliknya mahasiswa yang
berminat belajar rendah, mereka bersikap

pasif dalam mempelajari matakuliah SPI
dan belajar alakadarnya, sehingga
kapablitas belajar yang mereka perolehpun
rendah.

Kondisi semacam ini pernah dike-
mukakan Hurlock (1990) bahwa seseorang
yang berminat terhadap suatu kegiatan, baik
permainan maupun pekerjaan, maka ia akan
berusaha belajar lebih baik dibandingkan
seseorang yang kurang berminat atau
bahkan merasa bosan terhadap kegiatan
tersebut. Oleh karena itu, mahasiswa yang
berminat belajar tinggi ternyata mem-
peroleh kapabilitas belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mahasiswa yang
berminat belajar rendah.

Hasil pengujian hipotesis secara kese-
luruhan menunjukkan adanya interaksi atau
pengaruh antara metode belajar-mengajar
dan minat belajar terhadap kapabilitas
belajar pada matakuliah Sejarah dan
Peradaban Islam. Artinya bahwa metode
quantum learning & teaching sangat tepat
dipergunakan dalam proses pembelajaran
bagi mahasiswa yang berminat tinggi.
Karena metode ini memberi kebebasan
kepadanya untuk belajar sesuai dengan
keinginan dan kecepatannya. Sementara
pembelajaran dengan menggunakan metode
konvensional kurang memberi kesempatan
kepadanya untuk belajar secara mandiri,
kreatif, dan inovatif. Perbedaan individu
kurang diperhatikan, sehingga semua
mahasiswa dianggap berkemauan sama.

Bagi mahasiswa yang berminat belajar
rendah, tidak nampak adanya perbedaan
peningkatan kapabilitas belajar, baik saat
mengikuti proses pembelajaran dengan
menggunakan metode quantum learning &
teaching maupun metode konvensional.
Metode quantum learning & teaching tidak
mampu meningkatkan minat belajar mereka
yang rendah. Kakrena mereka cenderung
mengikuti dan mencontoh kegiatan belajar
mahsiswa yang berminat tinggi. Sementara
penggunaan metode konvensional yang
ditandai oleh dominasi dosen dalam bentuk
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ceramah dan tanya jawab juga tidak mampu
membangkitkan dan meningkatkan minat
belajarnya yang rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dan pembahasan hasil penelitian di atas,
dapat disimpulkan bahwa (i) penggunaan
metode quantum learning & teaching dapat
menghasilkan kapabilitas belajar mahsiswa
lebih tinggi dibanding dengan penggunaan
metode konvensional, (ii) mahasiswa yang
berminat belajar tinggi memperoleh
kapabilitas belajar lebih tinggi dibanding
dengan mahasiswa yang berminat belajar
rendah, dan (iii) terdapat interaksi atau
pengaruh antara metode belajar mengajar
dan minat belajar mahasiswa terhadap
kapabilitas belajarnya di bidang matakuliah
Sejarah dan Peradaaban Islam.

Dengan demikian, disarankan agar
dosen pembina matakuliah Sejarah dan
Peradaaban Islam.menggunakan metode
quantum learning & teaching dalam proses
pembelajarannya dengan tetap mem-
perhatikan karakteristik mahasiswa,
khusunya minat belajarnya. Begitu pula
bagi dosen pembina matakuliah lain yang
ingin menerapkan metode quantum learn-
ing & teaching ini dalam proses pem-
belajaran, hendaknya ia juga memperhati-
kan karakteristik mahasiswanya.
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